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ABSTRACT 

PERFORMANCE TEST OF PALM FROND CUTTER SICKLE TYPE 

MANUALLY ANDMECHANICALLY WITH HUSQVARNA MACHINE 

327 LDx  

 

By 

FORKY INDRA KANO 

The cutting of palm frond using sickle manually produces low productivity and 

high accident risk. Therefore, it is required a mechanical sickle that can increase 

its productivity and reduces the risk of work accident. The purpose of this 

research was to determine work capacity, workload and energy requirement. The 

treatment in this research was based on the differences of high oil palm trees (5  m 

and 7 m) and the number cut of fronds (5, 10 and 15). 

The result showed the comparason of the highest capacity between manual and 

mechanical sickle at 5 m height counted 494 and 743 fronds/hour, and at 7 m 

height of 676 and 817fronds/hour.In workload testing there is data that is needed 

to rest on the operator, that is on testing data of 10 fronds and data of 15 fronds 

manually with tree height of 5 m and 7 mand on other test data including activities 

that do not cause operator fatigue.The range energy requirement for oil palm frond 

cutting process of 5 fronds,on the height of trees 5 m and 7 mall data are included 

in the classification of light workloads with Energy Expenditures  with range of 

2.5-5.0 Kcal / minute.The range energy requirement for oil palm frond cutting 

process of 10 fronds and 15 fronds, on the height of trees 5 m and 7 m all data are 



 
  

included in the classification of moderate workloads with Energy Expenditures 

with range 5,0-7,5 Kcal / minute. 

Keyword: Oil palm frond, manual sickle type, mechanical sickle type, energy  

 requirement, workloads  



 
  

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

UNJUK KERJA ALAT PEMOTONG PELEPAH SAWIT TIPE EGREK 

SECARA MANUAL DAN MEKANIS MENGGUNAKAN MESIN 

HUSQVARNA 327 LDx 

Oleh 

FORKY INDRA KANO 

Pemotongan pelepah sawit menggunakan alat egrek manual menghasilkan 

produktivitas kerja yang rendah dan resiko kecelakaan yang tinggi. Oleh karena 

itu, diperlukan mesin egrek mekanis yang dapat meningkatkan produktivitas serta 

menurunkan resiko kecelakaan kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur 

kapasitas kerja, beban kerja dan kebutuhan energi pada alat egrek manual dan 

mekanis. Perlakuan pada penelitian ini berdasarkan perbedaan tinggi pohon 

kelapa sawit (5 m dan 7 m) dan jumlah pelepah yang terpotong (5, 10 dan 15).  

Hasil penelitian menunjukkan perbandingan kapasitas kerja alat tertinggi antara 

egrek manual dan mekanis pada tinggi pohon5 m sebanyak 494 dan 743 

pelepah/jam sedangkan pada 7 m sebanyak 676 dan 817 pelepah/jam. Pada 

pengujian beban kerja terdapat data yang diperlukan perbaikan pada operator, 

yaitu pada pengujian 10 pelepah dan 15 pelepah secara manual dengan tinggi 

pohon 5 m dan 7 m dan pada data pengujian lainnya termasuk kegiatan yang  

tidak terjadi kelelahan pada operator. Pada Tingkat kebutuhan energi dalam proses 

pemotong pelepah sawit 5 pelepah, pada pengujian tinggi pohon 5 m dan 7 m 

semua data pengujian termasuk klasifikasi beban kerja ringan dengan kisaran 



 
  

kebutuhan energi 2,5-5,0 Kkal/menit. Pada pengujian 10 pelepah dan 15 pelepah , 

pada tinggi pohon 5 m maupun 7 msemua data pengujian termasuk klasifikasi 

beban kerja sedang dengan kisaran kebutuhan energi 5,0-7,5 Kkal/menit. 

Kata kunci: Pelepah kelapa sawit, egrek manual, egrekmekanis, kebutuhan  

           energi, beban kerja 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kelapa sawit memiliki nama latin (Elaeis guineensis Jacq) merupakan 

salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran penting disektor 

pertanian,Hal ini dikarenakan kelapa sawit lebih menghasilkan nilai ekonomi 

besar per hektarnya.Di Eropa penggunaanya sebesar 19% dari total kebutuhan 

minyak nabati dengan volume impor 4,4 juta ton, dimana 1,7 ton berasal dari 

indonesia (Oil World Monthly,2006) 

 

Karena memiliki peranan penting dan juga menjadi sebuah komoditas yang 

menjanjikan maka harus di perhatikan semua jenis kegiatan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebutuhanya seperti pengolahan lahan, penanaman, panen, pasca 

panen,serta pemanenan buah sawit.Pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati, 

karena bentuk fisik tandan yang besar dan bentuk pelepah yang lebar sering 

menutupi tandan buah sawit,agar tandan buah segar (TBS) tidak rusak. 

Pahan   (2007)   menyatakan   bahwa   kapasitas   produksi   kelapa   sawit 

dientukan  oleh  ukuran  tajuk  atau  luas  daun  sebagai  permukaan  fotosintesis. 

pengelolaan tajuk secara tepat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas produksi 

kelapa sawit. Luas daun akan meningkat secara progresif pada umur 8-10 tahun 

setelah tanam. Hal tersebut dikarenakan adanya pertambahan anak daun dan rata- 

rata ukurannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan tajuk antara lain 
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genetik bahan tanaman, jarak tanam, tunas pokok, hama dan penyakit, status hara 

un dan pemanenan. Pohon kelapa sawit normal yang dibudidayakan memiliki 

40-50 pelepah daun pada satu pohon. Apabila tidak dilakukan penunasan, maka 

jumlah pelepah daun dapat melebihi 60 pelepah (Setyamidjaja 2006). 

 

Menurut Pahan (2007), Pengelolaan tajuk yang sesuai merupakan kunci 

maksimalisasi produksi tandan buah kelapa sawit. Efisiensi tajuk dapat mengubah  

radiasi sinar matahari menjadi karbohidrat. Kegiatan pengelolaan tajuk yang tepat 

dapat  dilakukan  melalui  penunasan.  Penunasan  dapat  dilakukan  bersamaan 

dengan  kegitatan  panen buah  atau  pada  waktu  lain  secara  periodik. pemanen 

melakukan penunasan terhadap pelepah yang menjepit buah guna memudahkan 

panen buah, terutama pada pokok yang buah sudah tinggi (dengan 

alat panen egrek). Panen tanpa penunasan (curi buah) umumnya dapat dilakukan 

pada tanaman yang buahnya masih rendah (dengan alat panen dodos). 

 

Di Indonesia sendiri pemanenan dan perawatan sawit masih banyak dilakukan 

dengan cara manual atau menggunakan alat tradisional, yaitu 

Dodos(chisel)danEgrek (sickle). untuk jenis Dodos(Chisel) digunakan untuk 

memanen TBS pada ketinggian tanaman  2-5m dan Egrek (Sickle)digunakan 

untuk ketinggian tanaman 5m atau lebih.Pemanenan dan perawatan dengan alat 

tradisional biasa nya berdampak pada penurunan kinerja pengguna resiko seperti 

kelelahan bahkan dapat menimbulkan kecelakaan, sehingga pada akhirnya 

mengakibatkan turunnya produktifitas buah sawit. Peningkatan produktivitas kerja 
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dapat dilihat dari meningkatnya hasil keluaran kerja per jam atau persamaan 

waktu serta minimnya biaya. 

 

Saat ini, telah dikembangkan alat pemanen kelapa sawit mekanis dengan 

penggerak motor bakar yang bisa digerakan sebagai fungsi dodos maupun egrek 

dengan mengganti mata pisaunya. Dalam pemanfaatan dodos dan egrek masalah 

unjuk kerja sering kurang diperhatikan, sehingga menyebabkan terjadinya 

beberapa permasalahan dalam penggunaannya. Penggunaanalat pemanenan tipe 

dodos, memerlukan gaya dorong dan akurasisedangkan penggunaan tipe egrek 

hanya menggunakan gaya tarik, akurasi dan energi yang cukup besar. 

 

Pada alat pemanen buah sawit tipe egrek secara tradisional terutama untuk 

memanen TBS pada tempat yang lebih tinggi (diatas 5m) hal ini memerlukan 

usaha yang lebih hati-hati karena membutuhkan tenaga yang lebih besar.Oleh 

karena itu penerapan alat pemanen tipe egrek mekanis diharapkan bisa 

meringankan upaya tersebut. Bagimana unjuk kerja alat pemotong tipe egrek 

mekanis dalam beroperasi dibandingkan dengan yang manual menjadi latar 

belakang dilakukanya penelitian ini. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur kapasitas kerja alat egrek secara manual dan mekanis terhadap 

jumlah pelepah dan tinggi pohon kelapa sawit. 
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2. Mengukur kebutuhan energi pengguna alat egrek manual dan mekanis. 

3. Pengukuran beban kerja pengguna alat egrek manual dan mekanis. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat tentang kapasitas kerja, beban kerja dan kebutuhan energi mesin 

mesin pemanen sawit dan pemotong pelepah sawit tipe egrek dibandingkan 

alat tradisional egrek.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kelapa Sawit 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari 

Amerika selatan yaitu Brazil karena lebih banyak spesies kelapa sawit di hutan 

brazil dibandingkan afrika.dankelapa sawitpertama kali diperkenalkan di 

Indonesia oleh pemerintah kolonial belanda pada tahun 1848.  Pada kenyataannya 

tanaman kelapa sawit hidup subur diluar daerah asalnya, seperti Malaysia, 

Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini. Bakan mampu memberikan hasil 

produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi dkk, 2002). 

 

Kelapa sawit yang termasuk dalam subfamiliCocoidaemerupakan tanaman asli 

Amerika Selatan, termasuk spesiesE. OleiferadanE. Odora.walaupun demikian 

salah satu subfamili Cocoidae adalah tanaman asli Afrika. Zeven (1965) dalam 

Pahan (2007) memastikan asal E. Guineensis berdasarkan hasil deskripsi para ahli 

botani sebelumnya dan para penjelajah di benua Afrika. Nama-nama kelapa sawit 

dalam bahasa daerah di kedua sisi lautan Atlantik mengacu pada nama Afrika. 

Taksonomi dari tanaman kelapa sawit adalah : 

Divisi  : Embryophyta Siphonagama 

Kelas  : Angiospermae 
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Ordo  : Monocotyledoneae 

Famili  : Aracaceaebb 

Subfamili : Cocoideae 

Genus  : Elaeis 

Spesies : Elaeis guineensis jacq 

  

              Buah Kelapa Sawit          Pohon Kelapa Sawit 

        Gambar 1. Komoditi Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan dengan umur ekonomis 25 tahun. Pada 

3 tahun pertama tanaman belum menghasilkan. Sesudahnya, pada umur 4 tahun 

tanaman telah menghasilkan (Pardamean, 2008). 

 

 Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah kolonial 

belanda pada tahun 1848. Ketika itu ada empat batang bibit kelapa sawit yang 

dibawa dari Mauritus dan Amsterdam dan ditanam di Kebun Raya Bogor.kelapa 

sawit mulai di budidayakan secara komersial pada tahun 1911. Yang merintis 

kelapa sawit di indonesia adalah Adrien Hallet. Budidaya yang dilakukan nya 

diikuti oleh K. Schadt yang menjadi tanda lahirnya perkebunan sawit di 

indonesia,lokasi pertama perkebunan kelapa sawit berada di pantai timur sumatera 

(Deli) dan Aceh dengan luaa areal perkebunan 5.123 ha Indonesia mulai 
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mengekspor minyak sawit pada tahun 1919 sebesar 576 ton ke negara-negara 

Eropa (Fauzi dkk, 2002). 

 

Dilihat dari pengusahaannya, perkebunan kelapa sawit Indonesia dibagi menjadi 

tiga, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar negara, dan perkebunan besar 

swasta. Perkebunan rakyat adalah perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh 

rakyat memilki luas lahan yang terbatas, yaitu 1-10 ha. Dengan luas lahan 

tersebut, tentunya menghasilkan produksi TBS yang terbatas pula sehingga 

penjualannya sulit dilakukan apabila ingin menjualnya langsung ke prosesor / 

industri pengolah (Fauzi dkk, 2012).    

 

2.2 Pemanenan dan Perawatan Kelapa Sawit 

 

Panen merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas dan kuantitas 

produksi. Pemanenan kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan yang penting 

pada pengelolaan tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit umumnya sudah 

mulai dipanen pada umur tiga tahun. Keberhasilan panen sangat ditentukan dari 

hasil produksi kebun, meliputi tandan, minyak, dan inti sawit (Sunarko, 2010). 

 

Saat ini, kriteria umum yang biasa dipakai untuk pemanenan adalah jumlah 

brondolan, yaitu setiap 1kg tandan segar terdapat dua brondolan. Berdasarkan 

tinggi tanaman, cara panen di Indonesia ada tiga cara. Untuk tanaman dengan 

tinggi 2-5 m, digunakan cara panen jongkok dengan alat dodos, sedangkan untuk 

tanaman dengan tinggi 5-10 m dipanen dengan cara berdiri menggunakan alat 
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kapak siam. Untuk tanaman yang tingginya lebih dari 10 m, pemanenan dilakukan 

menggunakan alat arit bergagang panjang yang disebut egrek. Kriteria lain yang 

perlu diperhatikan adalah rotasi dan sistem panen. Rotasi panen dianggap baik 

jika buah tidak lewat panen (Suwarto, 2010). 

 
Dodos   Egrek 

Gambar 2. Alat pemanen kelapa sawit 

Rotasi panen adalah waktu yang diperlukan antara panen terakhir sampai panen 

berikutnya pada tempat yang sama. Perkebunan besar kelapa sawit di Indonesia 

pada umumnya menggunakan rotasi panen tujuh hari, artinya satu areal panen 

harus dimasuki oleh pemetik tiap tujuh hari (Fauzi dkk, 2012). 

 

Pengelolaan tajuk yang sesuai merupakan kunci maksimalisasi produksi tandan 

buah kelapa sawit. Efisiensi tajuk dapat mengubah  radiasi sinar matahari menjadi 

karbohidrat. Kegiatan pengelolaan tajuk yang tepat dapat  dilakukan  melalui  

penunasan.  Penunasan  dapat  dilakukan  bersamaan dengan  kegitatan  panen 

buah  atau  pada  waktu  lain  secara  periodik. pemanen melakukan penunasan 

terhadap pelepah yang menjepit buah guna memudahkan panen buah, terutama 

pada pokok yang buah sudah tinggi (dengan alat panen egrek). Panen tanpa 

penunasan (curi buah) umumnya dapat dilakukan pada tanaman yang buahnya 
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masih rendah (dengan alat panen dodos). (Pahan, 2007) 

 

Pemanenan kelapa sawit di Indonesia masih dilakukan dengan alat-alat manual 

dan sederhana yaitu menggunakan dodos dan egrek. Dodos adalah pisau yang 

digunakan untuk memotong pelepah maupun tandan dengan cara disodok, 

sedangkan egrek merupakan pisau yang berbentuk sabit yang berfungsi sebagai 

alat untuk memotong pelepah maupun tandan dengan cara ditarik. Proses 

pemanenan dengan cara ini membutuhkan tenaga besar dan waktu kerja yang 

lama, sehingga mengakibatkan susut panen yang cukup tinggi. Keberhasilan 

pemanenan dan produksi kelapa sawit sangat bergantung pada bibit tanaman, 

tenaga pemanen, peralatan panen, kelancaran transportasi, organisasi pemanenan, 

keadaan areal, serta insentif yang disediakan. Keberhasilan panen didukung oleh 

pengetahuan pemanen tentang persiapan panen, kriteria matang panen, rotasi 

panen, sistem panen, dan sarana panen. Keseluruhan faktor tersebut merupakan 

kombinasi yang tak terpisahkan satu sama lain (Lubis dan Widanarko, 2011). 

 

2.3  Mekanisme Pemotongan 

 

Pemotongan bahan–bahan hasil pertanian merupakan salah satu kegiatan yang 

paling sering dilakukan, misalnya pada saat panen, pemisahan, dan juga proses 

pengecilan ukuran bahan. Proses pemotongan yaitu proses di mana mata pisau 

menembus ke dalam bahan melewati kekuatan bahan sehingga bahan menjadi 

terpisah. Saat pemotongan berlangsung terjadi perbedaan deformasi pada bahan 

yang tergantung pada bentuk mata pisau dan proses kinematika pemotongan. Oleh 
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karena itu, dalam mempelajari hambatan pemotongan suatu bahan akan selalu 

berhubungan dengan bentuk mata pisau dan kinematika pemotongan (Sitkei, 

1986). 

 

 Terdapat 4 metode pemotongan yang umum digunakan untuk bahan-bahan 

pertanian. Pertama, counter moving blade yaitu kedua bilah pisau potong bergerak 

berlawanan arah. Metode pemotongan tersebut sama halnya dengan menggunting, 

sehingga hasil potongannya memiliki permukaan yang lebih rata dan halus. 

Metode tersebut lebih cocok digunakan untuk pemotongan material yang 

memiliki ketebalan relatif rendah, misalnya untuk pemangkasan rumput. Kedua, 

resting and moving blade yaitu satu bilah pisau diam dan satu bilah pisau yang 

lain bergerak. Material yang dipotong didukung oleh bilah pisau yang diam, 

sedangkan bilah pisau yang satunya bergerak untuk melakukan penetrasi pada 

material yang dipotong. Pemotongan yang mengikuti metode tersebut adalah 

pemotongan rumput menggunakan alat potong tipe reel. Ketiga, pemotong tipis 

atau mengiris. Metode tersebut umumnya digunakan untuk memotong sebagian 

kecil atau lapisan tipis dari permukaan sebuah material, misalnya pemotongan 

pada bagian atas sugar beet, pengupasan buah, dan perajangan tembakau. 

Keempat, free cutting dilakukan menggunakan gaya pukul yang tinggi sehingga 

kecepatan pisau merupakan parameter yang sangat penting (Sitkei, 1986). 

 

Terdapat dua metode pemotongan yang umum digunakan, yakni pemotongan 

lurus dan pemotongan dengan mata pisau miring. Pemotongan lurus yaitu 

pemotongan yang dilakukan dengan cara memposisikan garis mata pisau tegak 
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lurus terhadap arah gerak maju, sedangkan pemotongan miring adalah 

pemotongan yang dilakukan dengan cara memposisikan garis mata pisau tidak 

tegak lurus (membentuk sudut kemiringan) terhadap arah gerak maju pisau. Salah 

satu upaya untuk menurunkan gaya pemotongan spesifik dapat dilakukan dengan 

cara memperbesar sudut kemiringan pisau. Hal tersebut disebabkan semakin besar 

sudut kemiringan maka lebar pemotongan semakin kecil, sehingga gaya 

pemotongan yang dibutuhkan relatif rendah (Persson, 1987). 

 

2.4 Perkembangan Teknologi Alat Mesin Panen Kelapa Sawit untuk 

Perawatan Pohon Kelapa Sawit 

 

Penggunaan alat dan mesin pertanian sudah sejak lama digunakan dan 

perkembangannya mengikuti perkembangan kebudayaan manusia. Pada awalnya 

alat dan mesin pertanian masih sederhana dan terbuat dari kayu kemudian 

berkembang menjadi bahan logam. Susunan alat ini mula-mula sederhana, 

kemudian sampai ditemukannya alat mesin pertanian yang kompleks. Dengan 

dikembangkannya pemanfaatan sumberdaya alam dengan motor secara langsung 

mempengaruhi secara langsung perkembangan dari alat mesin pertanian(Sukirno, 

1999). 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu daerah. Dikarenakan masih banyaknya masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Oleh karena itu,untuk 
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meningkatkan ekonomi masyarakat yangmenggantungkan hidupnya di sektor 

pertanian maka produksi pertanian harus ditingkatkan (Tarigan, 2013). 

Pada mulanya semua tanaman budidaya untuk kebutuhan pangan manusia 

dihasilkan dandisiapkan dengan menggunakan tenaga ototmanusia. Berabad-abad 

lalu tenaga hewan digunakan untuk meringankan tenaga manusia.Peralihan dari 

usaha tani dengan menggunakantangan ke abad usaha tani yang modern mula-

mula berjalan sangat lambat. Dengan ditemukannya besi, diciptakan perkakas-

perkakasyang selanjutnya mengurangipenggunaan tenaga manusia. 

Selanjutnyadengan perkembangan bajak baja, motor bakar,traktor usaha tani, dan 

mesin usaha tanilainnya, usaha-usaha di bidang pertanian berkembang dengan 

cukup pesat(Smith dan Wilkes, 1990). 

 

Penggunaan alat dan mesin pertanian dimanfaatkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat guna mendapatkan hasil produksi yang lebih 

besar dengan efisiensi sumber daya manusia, efisiensi waktu dan biaya yang lebih 

hemat.  Perubahan-perubahan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat yangdilakukan pemerintah sekarang berjalan dengan 

diarahkan pada semua sektor,tidak terkecuali sektor pertanian. Pertanian memiliki 

perananyang sangat penting bagi kesejahteraan rakyat.Berhasilnya sektor 

pertanian akan berdampak pada ketahanan pangan (Tarigan, 2013). 

 

Pemanenan kelapa sawit hingga padasaat sekarang ini masih banyak yang 

menggunakan peralatan tradisional ataupun konvensional yaitu dengan 

menggunakan galahyang terbuat dari bambu yang diujungnya diikatsebuat sabit 
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yang besar atau sering disebutdengan egrek. Pemanenan kelapa sawit dengancara 

manual/tradisional ini memiliki kelemahan yakni mengancam keselamatan petani 

itu sendiridan kurang efisien hasil yang diperoleh karenamemerlukan waktu yang 

lama (Tarigan, 2013). 

 

Permasalahan yang dihadapi pada para petani kelapa sawit di Indonesia saat ini 

adalah adanya gangguan kesehatan karena egrek dan dodos yang digunakan para 

petani Indonesia dapat menimbulkan gangguan otot rangka pada bahu dan 

pergelangan tangan dikarenakan adanya tekanan yang besar pada bahu dan 

pergelangan tangan saat memotong tandan buah kelapa sawit. Para petani 

mengalami musculoskeletal disorders (MSDs) atau disebut juga dengan gangguan 

otot rangka. Lebih dari 80% petani yang mengeluhkan rasa sakit pada bagian bahu 

kanan, pergelangan tangan kiri dan kanan (Johannes, 2013). 

              

 Manual         Mekanis     

Gambar 3. Perawatan pohon kelapa sawit menggunakan alat egrek 

Untuk mengatasi keterbatasan ataupunkelemahan dari pemanenan kelapa sawit 

dengancara manual/tradisional itu maka telah dibuat dan dikembangkan suatu 
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mesin pemotong buah dan pelepah sawit yang mampu memotong pelepah dan 

tandah buah kelapa sawit dengan kapasitas yang tinggi serta praktis digunakan. 

 

Setiap perubahan usaha tani melalui mekanisasi didasari tujuan tertentu yang 

membuat perubahan tersebut bisa dimengerti, logis dan dapat diterima. Secara 

umum tujuan mekanisasi pertanian adalah: 

a) Mengurangi kejerihan kerja dan meningkatkan efisiensi tenaga manusia.  

b)  Mengurangi kerusakan produksi pertanian. 

c)  Menurunkan ongkos pruduksi. 

d)  Menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas produksi. 

e)  Meningkatkan taraf hidup petani. 

f)  Memungkinkan pertumbuhan ekonomi subsistem (tipe pertanian 

kebutuhan keluarga) menjadi tipe pertanian komersil (comercial farming). 

g) Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi 

sifat industri (Rizaldi, 2006). 

 

2.5 Mesin Pemotong Pelepah dan Panen Kelapa Sawit Manual dan Mekanis 

1. Dimensi Alat Panen Kelapa Sawit Tipe egrek Secara Manual dan Mekanis 

a) Manual 

 

                                 Gambar 4. Sketsa alategrek manual 

1. Gagang berfungsi sebagai pegangan dalam penggunaan alat egrek 

dan terbuat dari kayu ataupun logam. 

1. 2. 

 

Gagang 

 

Mata Pisau 
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2. Mata pisau egrek ini adalah bagian yang memotong tandan buah 

maupun pelepah kelapa sawit dan terbuat dari logam. 

 

b) Mekanis 

 

 

 

 

      Gambar 5. Sketsa alat egrek mekanis 

1. Mata pisau egrek ini adalah bagian yang memotong tandan buah 

maupun pelepah kelapa sawit dan terbuat dari logam. 

2. Gagang berfungsi sebagai pegangan dalam penggunaan alat egrek dan 

terbuat dari logam. 

3. Tombol off adalah bagian untuk mematikan mesin. 

4. Tuas gas digunakan untuk mengubah kecepatan putaran poros motor 

penggerak yang sesuai dengan tenaga yang dibutuhkan. 

5. Tangki adalah tempat untuk menampung bahan bakar yang diperlukan. 

2. Spesifikasi Umum Alat Pemanen Sawit Mekanis 

Spesifikasi alat adalah kumpulan data-data teknik tentang suatu alat produksi, 

yang berfungsi sebagai pedoman bagi para operator, agar dapat mengoperasikan 

alat dengan efektif dan efisien. Berikut ini adalah spesifikasialat mesin egrek 

sawittipe Husqvarna 327 LDx. 

3. 

2. 

1. MataPisau 

Gagang 

Tombol Off 

4. Tuas Gas 

5. Tangki 
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a. Tipe motor bakar  : 2-stroke mesin bensin 

b. Power    : 1,2 hp 

c. Maks kecepatan mesin : 8.400 rpm 

d. Kecepatan kerja  : 3.950 rpm 

e. Kapasitas bahan bakar : 480 ml 

f. Panjang    : 2,9 – 3,4 m 

g. Total berat   : 5,1 kg 

h. Kebisingan    : 94 dB 

i. Kebisingan maksimal   : 110 dB (Husqvarna, 2017). 

 

2.6  Ergonomi 

 

Ergonomi merupakan suatu studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan 

kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, 

manajemen dan desain (Nurmianto, 1988). Dengan demikian jelas bahwa 

pendekatan ergonomi akan mampu menimbulkan functional effectivenes dan 

kenyamanan pemakaian dari peralatan, fasilitas maupun lingkungan kerja yang 

dirancang (Wignjosoebroto, 1995). Dalam perbaikan perancangan alat bantu kerja 

ilmu ergonomi sangat diperlukan karena dapat melihat permasalahan interaksi itu, 

dengan mengetahui akibat (dampak) yang dirasakan, sehingga dapat menemukan 

pemecahan masalah yang terbaik. 

Hasil analisis gerak mikro (micro motion analysis) pada pemanenan kelapa sawit 

menunjukkan bahwa segmen-segmen tubuhyang terlibat secara intensif dalam 

aktivitaspanen-muat adalah leher, bahu, punggung, pinggang,lengan, tangan, 
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tungkai, lutut, kakidan pergelangan kaki. Tinjauan perspektif ergonomi gerak 

menunjukkanbahwa elemen kerja yang terkait evakuasi TBStidak terlalu beresiko 

dibandingkanelemenkerja yang terkait pemotongan TBS. Ergonomigerak, dimana 

segmen tubuh yang beresikoyaitu leher, bahu, punggung-pinggang, lenganhingga 

pergelangan kaki.Jarak aman bagi pemanenagar sudut gerakkerjanya dibawah 

zona bahaya atau aman adalah 1,5 m, 2,5 m, 5,5 m, dan 8,5 m untuktinggi 

maksimal target potong berturut-turut 3 m, 6 m, 12 m dan 18 m (Syuaib, 2015). 

 

Aktivitas pemanenan kelapa sawit yang dilakukan secara manual berisiko 

untukmenyebabkan gangguan otot rangka atau musculoskeletal disorders (MSDs). 

Hal inidikarenakan bekerja secara manual, pohon sawit yang tinggi, tandan buah 

segar (TBS)sawit yang berat, dan kondisi lingkungan. Pekerjaan terdiri dari 

pemanenan (memotongpelepah dan TBS), memasukkan TBS ke dalam angkong, 

dan mendorong angkong berisiTBS ke tempat penampungan hasil (TPH) dan 

pemuatan TBS ke truk pengangkut (Hendra, 2009). 

 

2.6.1Penilaian Beban Kerja terhadap Denyut Nadi 

 

Kepekaan denyut nadi terhadap perubahan pembebanan yang diterimatubuh 

cukup tinggi. Denyut nadi akan segera berubah seirama denganperubahan 

pembebanan, baik yang berasal dari pembebanan mekanik, fisikmaupun kimiawi 

(Kurniawan, 1995). Peningkatan denyut nadi mempunyai peran yang sangat 

penting dalampeningkatan cardiac output dari istirahat sampai kerja maksimum. 
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Klasifikasi beban kerja berdasarkanpeningkatan denyut nadi kerja yang 

dibandingkan dengan denyut nadimaksimum karena beban kardiovaskular 

(cardiovascular load = % CVL )yang dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

      
      (                                       )

                                           
 

Dengan perhitungan denyut nadi maksimum sebagai berikut : 

                             (Astrand and Rodahl, 1977) 

Dari hasil perhitungan % CVL tersebut kemudian dibandingkan denganklasifikasi 

sebagai berikut : 

%CVL ≤30 %    = tidak terjadi kelelahan 

30 <%CVL ≤ 60 %   = diperlukan istirahat 

60 < %CVL ≤ 80 %   = kerja dalam waktu singkat 

80 < %CVL ≤ 100 %   = diperlukan tindakan segera 

%CVL> 100 %   = tidak diperbolehkan beraktivitas 

 

2.6.2Tingkat Energi 

 

Kerja tubuh atau kerja fisik mengakibatkan pengeluaran energi yang berhubungan 

dengan tingkat konsumsi energi. Konsumsi energi ini dapat diukur melalui 

tekanan darah, aliran darah, temperatur tubuh dan jumlah udara yang keluar dari 

paru-paru. Dalam penentuan konsumsi energi biasanya menggunakan kenaikan 

kecepatan denyut jantung, yang dapat membedakan denyut jantung saat kerja atau 

istirahat. 

.............. (2) 
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Terdapat tiga tingkat kerja fisiologis yang umum yaitu Istirahat, Limit 

kerjaAerobik dan kerja Anaerobik. Pada tahap istirahat pengeluaran 

energidiperlukan untuk mempertahankan kehidupan tubuh yang disebut tingkat 

metabolisme basal. Hal tersebut mengukur perbandingan Oksigen yangmasuk 

dalam paru-paru dengan Karbondioksida yang keluar. Berat tubuh danluas 

permukaan merupakan faktor penentu yang dinyatakan dalam kalori/area 

permukaan/jam.Rata-rata manusia mempunyai berat 65 kg danmempunyai luas 

permukaan 1,77 meter persegi memerlukan energi sebesar 1 kilokalori/menit. 

Kerja disebut aerobik bila suplay oksigen pada otot sempurna, sistemakan 

kekurangan oksigen dan kerja menjadi anaerobik. Hal ini dipengaruhiolehaktivitas 

fisiologi yang dapat ditingkatkan melalui latihan. 

Berdasarkan penjelasan yang ada beban kerja fisik dapat dikelompokkan ke 

beberapa   tingkatan   berdasarkan   energi   yang   dikeluarkan   (energy   

expenditure). Beberapa penelitian fisiologi kerja menunjukkan bahwa energi yang 

dikeluarkan untuk bekerja  berbanding  lurus  dengan  jumlah  konsumsi  oksigen  

dan  denyut  jantung (Wickens et al., 2004). Dr. Lucien Brouha telah membuat 

tabel klasifikasi beban kerja dalam reaksi fisiologi, untuk menentukan berat 

ringannya suatu pekerjaan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Klasifikasi Beban Kerja 

Tingkat 

pekerjaan 

Energi Expenditure 
Detak 

Jantung 
Konsumsi Oksigen 

Kkal/menit Kkal/8 jam Detak/menit Liter/Menit 

Undully 

Heavy 
> 12,5 > 6000 > 175 > 2,5 

Very Heavy 10,0 – 12,5 4800 - 6000 150 - 175 2,0 - 2,5 

Heavy 7,5 – 10,0 3600 - 4800 125 - 150 1,5 – 2,0 

Moderate 5,0 – 7,5 2400 - 3600 100 - 125 1,0 – 1,5 

Light 2,5 – 5,0 1200 - 2400 60 - 100 0,5 – 1,0 

Very Light < 2,5 < 1200 < 60 < 0,5 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Waktu danTempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-September 2018di Laboratorium Daya 

Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan di Desa Payung Mulya, Kecamatan Pubian, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin panen sawit tipe 

Husqvarna 327 LDx dan alat tradisional egrek,tachometer, gelas ukur, meteran, 

heart rate monitor, danstopwatch. Bahan yang akan digunakan adalah tanaman 

kelapa sawit dengan tinggi pohon 5 dan 7 m. Gambar alat secara lengkap 

disajikan dalam lampiran 1 (gambar 23 dan gambar 24) 

 

3.3 Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan mempersiapkan semua perlengkapan 

diantaranya 1 (satu) operator berpengalaman yang berumur 28 tahun, alat 

pemotong pelepah sawit tipe egrek secara manual dan mekanis. Berikut persiapan 

yang perlu dilakukan sebelum penelitian dimulai : 

3.3.1 Persiapan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi tempat dilakukan penelitian ini adalah kebun kelapa sawit yang sudah siap 

dipanen yang bertempat di Desa Payung Mulya, Kecamatan Pubian, Kabupaten 
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Lampung Tengah, Propinsi Lampung. Kebun kelapa sawit yang diambil datanya 

adalah kebun yang  tinggi pohon sawitnya 5 m dan 7m. 

 

3.3.2 Penyediaan Mesin Pemotong Pelepah Kelapa Sawit 

 

Penyedian mesin panen kelapa sawit pada penelitian ini dengan cara memesan dan 

melakukan pembelian secara online dengan nama dan tipe mesin Husqvarna 327 

LDx. Selanjutnya mesin akan dipelajari dan dicoba di Laboratorium Daya dan 

Alat Mesin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Setelah mengetahui cara pemakaian dan prinsip kerjanya, selanjutnya 

mesin di demonstrasikan ke petani supaya terbiasa dengan mesin tersebut. 

 

3.3.3 Persiapan Alat Pemotong Pelepah Sawit Manual Egrek 

 

Alat panen kelapa sawit Manualegrek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

alat yang sudah biasa digunakan oleh petani untuk memanen kelapa sawit. Alat 

tersebut dicek kondisi dan kelayakannya, penggunaan alat egrek yang sudah biasa 

digunakan dimaksudkan agar petani lebih maksimal dalam pengerjaannya  

sehingga data yang diperoleh lebih akurat.   

 

3.3.4 Penentuan RPM Pengujian  

Penentuan rpm ini dimaksudkan agar saat pengambilan data rpm yang digunakan 

relatif stabil dengan kecepatan kerja pada mesin sesuai dengan spesifikasi alat. 

Penentuan rpm ini dilakukan dengan cara mesin dicoba tanpa beban, diukur rpm 

dan dijaga pada rpm 5718. Pemilihan rpm  didasarkan pada spesifikasi alat yang 
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memiliki kecepatan kerja 4000 rpm dan maksimal 8000 rpm, pemilihan rpm 

tersebut dimaksudkan agar penggunaan alat dapat bekerja maksimal. 

 

3.3.5 Torsi Mesin egrek Sawit Tipe Husqvarna 327 LDx 

Perhitungan torsi ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa besar torsi 

alategrekmekanis tipe Husqvarna 327 LDx. Perhitungan torsi dapat dicari 

menggunakan rumus fisika Newton: 

HP = torsi x RPM / 5252 

Keterangan:  

HP  = Daya mesin (Horse Power)  

Torsi = Torsi mesin dalam Nm 

RPM = Putaran mesin per menit yang digunakan 

 

3.3.6 Pengukuran Tinggi Pohon Kelapa Sawit 

Pengukuran tinggi pohon kelapa sawit ini dilakukan agar perlakuan tinggi pohon 

5 m dan 7 m dapat terpenuhi. Pohon kelapa sawit diukur dengan variasi tinggi 

pohon kelapa sawit sesuai perlakuan menggunakan tongkatyang sudah 

disesuaikan sebelumnya menggunakan meteran. 

3.3.7 Pengukuran Detak Jantung Awal 

Pengukuran detak jantung awal ini dilakukan untuk menunjang data perhitungan 

tingkat kebutuhan oksigen. Pengukuran detak jantung ini menggunakan alat Heart 

rate monitoryang berbentuk jam tangan. 

 

...................................................................................(3) 
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3.3.8 Unjuk Kerja Alat Pemotong Pelepah Sawit Tipe Egrek Secara Manual dan 

Mekanis 

 

Unjuk kerja ini dilakukan pada pohon kelapa sawit yang siap panen dengan 

ketinggian lebih dari 5 m dengan cara menguji kedua tipe alat pemanen kelapa 

sawit oleh petani yang sudah kita tentukan sebelumnya, setelah itu kita siapkan 

stopwatch atau alat pengukur waktu. Setiap penggunaan alat akan dilakukan 

dengan perlakuaan waktu kerja 5, 10, dan 15 menit dengan masing-masing waktu 

di ulang sebanyak 3 kali. Setelah itu kita hitung berapa pelepah yang mampu 

dipotong selama waktu yang telah ditetapkan. 

 

3.3.9 Metode dan Analisis Data 

 

Metode penelitian dilakukan dengan metode analisis statistik deskriptif yang 

menjelaskan tampilan nilai kajian dari faktor yang ditentukan menggunakan 

tabulasi data. Adapun faktor yang pertama yaitu tinggi pohon kelapa sawit 5 m 

(H1), 7 m (H2) dan faktor yang kedua jumlah pelepah terpotong 5 pelepah (P1), 

10 pelepah (P2), 15 pelepah (P3) dengan 3 kali ulangan. Pengamatan dilakukan 

dengan cara mencatat/mendata waktu pemotongan pada masing-masing faktor dan 

ulangan. Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk deskriptif dengan 

mengukur kapasitas dan waktu kerja dari kedua tipe alat pemanen kelapa sawit 

tersebut. metode analisis statistik deskriptif yang menjelaskan tampilan nilai 

kajian dari faktor yang ditentukan menggunakan tabulasi data yang digambarkan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Tabulasi data Pengujian Alat 

Tinggi Pohon Kelompok 
P1 

5 pelepah 

P2 

10 pelepah 

P3 

15 pelepah 

T1 (5 m) 

Manual (K1)  P1T1K1 P2T1K1 P3T1K1 

Mekanis (K2) P1T1K2 P2T1K2 P3T1K2 

T2 (7 m) 

Manual (K1) P1T2K1 P2T2K1 P3T2K1 

Mekanis (K2) P1T2K2 P2T2K2 P3T2K2 

Penentuan faktor pertama, tinggi pohon 5 m dan 7 m didasarkan pada pendapat 

Suwarto (2010) yang menyatakan bahwa untik pemanenan kelapa sawit pada 

dengan tinggi 5-10 m dipanen dengan cara berdiri menggunakan alat egrek. Untuk 

tinggi pohon 7 m didasarkan pada keadaan di lapangan yang kebanyakan kegiatan 

pemanenan dan pruning (pemangkasan) pada tinggi pohon 7 m. Sedangkan untuk 

faktor kedua, pemilihan pemotongan pada 5, 10 dan 15 pelepah didasarkan pada 

keadaan di lapangan.  

Untuk 5, 10 dan 15 pelapah itu didasarkan pada kegiatan pruning atau 

pemangkasan yang tujuanya untuk meningkatkan produktivitas, jumlah pelepah 

saat kegiatan pruning saat pengamatan di lapangan yaitu kisaran 10 hingga 20 

pelepah tergantung berapa lama kelapa sawit tidak dilakukan pruning. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 
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3.5Parameter Pengamatan 

 

3.5.1 Kapasitas Kerja Alat 

Kapasitas kerja alat merupakan suatu cara untuk mengukur produktifitas kerja 

pemotongan pelepah suatu alat mesin pemotong pelepah. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahuikeefektifan alat tersebut agar dapat dikatakan layak digunakan 

atau tidak layak. Pengukuran kapasitas alat (pelepah/jam)dilakukan dengan 

membagi banyaknya tandan buah pelepahkelapa sawit yang dipotong terhadap 

waktu yangdibutuhkan untuk melakukan pemotongan. 

         
                              (                       )

                 (   )
  (Tarigan, 2013) 

Selain mengukur produktifitas kerja pemotongan pelepah sawit, dikaji juga 

kapasitas kerja alat terhadap tinggi pohon yang merupakan cara untuk mengetahui 

produktifitas kerja suatu alat mesin pelepah sawit tipe egrek. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui efektifitas pada ketinggian pohon tertentu (pelepah/jam). 

Tinggi pohon kelapa sawit yang dikaji adalah perlakuan tinggi pohon 5 m dan 7m. 

Pengukuran kerja alat ini juga dihitung dengan Persamaan (4), dengan persamaan 

tersebut, data yang didapat akan menunjukkan pada tinggi pohon kelapa sawit 

tertentu alat akan bekerja secara maksimum. 

3.5.2 Pengukuran Beban Kerja 

Pengukuran beban kerja ini dimaksudkan untuk mengetahui beban yang dialami 

oleh operator saat menggunakan alat karena beban kerja,jika kerja yang dilakukan 

terlalu berat dapatmengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau 

...(4) 

 



28 
 

penyakit akibat kerja.Pengukuran beban kerja dengan denyut nadi selama kerja 

merupakan suatu metode untuk menilai cardiovasculair strain(ketegangan sistem 

peredaran darah dalam tubuh). Beban kerja alat diukur dengan menghitung denyut 

nadi, perhitungan beban kerja ini dilakukan dengan mengunakan Persamaan (1), 

selanjutnya dikelompokan berdasarkan klasifikasinya. 

 

3.5.3 Tingkat Kebutuhan Energi 

Pengukuran tingkat kebutuhan energi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pekerjaan yang dilakukan itu termasuk ke dalam kerja yang ringan atau berat yang 

ditandai dengan besarnya energi yang digunakan. Tingkat kebutuhan energi 

diukur dengan menghitung detak jantung setelah melakukan kegiatan pemotongan 

pelepah kelapa sawit dan dikelompokkan berdasarkan Tabel 1. 

 

3.5.4 Konsumsi Bahan Bakar 

Perhitungan konsumsi bahan bakar ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa 

besar volume bahan bakar yang dibutuhkan alat egrek mekanis tipe Husqvarna 

327 LDx untuk memotong pelepah sawit tiap perlakuan tinggi pohon (5m dan 

7m). Perhitungan konsumsi bahan bakar dapat dicari menggunakan rumus: 

    
  

 
   

    

    
         (Fauzien, 2008 dalam Alwi, 2017) 

Keterangan: 

BFC  = Konsumsi bahan bakar (L/jam) 

Vf  = Konsumsi bahan bakar selama detik (ml) 

t = Interval waktu pengukuran bahan bakar (detik) 

Selain mendapatkan data konsumsi bahan bakar dalam liter/jam, dikaji juga 

.....................(5) 
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konsumsi bahan bakar terhadap tinggi pohonyang merupakan cara untuk 

mengetahui penggunaan bahan bakar dalam proses pemotongan pelepah sawit. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui penggunaan bahan bakar pada ketinggian 

pohon tertentu (pelepah/liter). Tinggi pohon kelapa sawit yang dikaji adalah 

perlakuan tinggi pohon 5 m dan 7 m.  
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai unjuk 

kerja alat pemotong pelepah sawit. 

1. Kapasitas kerja alat egrek mekanis lebih tinggi dibanding manual, 

Kapasitas kerja egrek manual dan meknis pada tinggi pohon 7 m lebih 

besar dibanding 5 m, pada tinggi pohon 7 m 817 pelepah/jam sedangkan 

pada egrek manual 676 pelepah/jam, pada tinggi pohon 5m kapasitas kerja 

egrek mekanis 743 pelepah/jam sedangkan egrek manual kapasitas kerja 

494 pelepah/jam 

2. Pada tingkat kebutuhan energi dalam proses pemotong pelepah sawit 5 

pelepah, pada pengujian tinggi pohon 5 m maupun 7 m semua data 

pengujian termasuk klasifikasi beban kerja ringan dengan kisaran 

kebutuhan energi 2,5-5,0 Kkal/menit. Pada pengujian 10 pelepah maupun 

15 pelepah , semua data pengujian termasuk beban kerja sedang baik pada 

5 m maupun 7 m secara manual dan mekanis dengan kisaran kebutuhan 

energi 5,0-7,5 Kkal/menit. 

3. Beban kerja operator (% CVL) dalam proses pemotong pelepah sawit 5 

pelepah, pada pengujian tinggi pohon 5 m dan 7 m, manual dan mekanis 

data pengujian termasuk klasifikasi kegiatan yang tidak membuat operator 
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kelelahan. Pada pengujian pemotongan 10 pelepah, terdapat dua data 

pengujian yang termasuk kegiatan yang perlu perbaikan atau istirahat 

dalam waktu singkat, yaitu pengujian pada tinggi pohon 5 m secara 

manual dan tinggi pohon 7 m secara manual. Pada pengujian pemotongan 

15 pelepah, terdapat tiga data pengujian yang termasuk kegiatan yang 

perlu perbaikan atau istirahat dalam waktu singkat, yaitu pengujian pada 

tinggi pohon 5 m secara manual dan mekanis, lalu pada tinggi pohon 7 m 

secara manual. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan beberapa operator, agar 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

2. Peneliti menyarankan agar mesin pemotong pelepah sawit mekanis dapat 

disosialisasikan kepada masyarakat tentang produktifitasnya yang tinggi 

serta dapat menurunkan resiko kecelakaan kerja. 

3. Diharapkan alat pemotong pelepah sawit dapat dilihat pada aspek 

ekonomis seperti pada peluang jasa penyewaan alat pemotong pelepah 

sawit  
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